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DAFTAR ISTILAH/ Glossarium

Inklusif

“Inklusif” adalah istilah yang menggambarkan pendekatan, kebijakan,
atau praktik yang berusaha untuk memastikan bahwa semua orang, tanpa
memandang perbedaan seperti ras, agama, jenis kelamin, kemampuan, orientasi
seksual, status sosial, atau lainnya, dapat berpartisipasi penuh dan merasa

diterima dalam suatu komunitas, lingkungan, atau organisasi.

Pendekatan inklusif sangat penting dalam gereja untuk membangun
Jemaat yang adil dan merata, di mana setiap individu merasa diakui, dihargai,
dan memiliki kesempatan untuk berkontribusi tanpa mengalami diskriminasi

atau eksklusi.

Finansial

Finansial adalah istilah yang berkaitan dengan pengelolaan uang, aset,
dan sumber daya ekonomi. Dalam konteks yang lebih luas, finansial mencakup
segala hal yang berkaitan dengan bagaimana individu, perusahaan, atau
pemerintah mengelola pendapatan, pengeluaran, investasi, dan kewajiban
keuangan untuk mencapai tujuan tertentu, seperti keuntungan, pertumbuhan

ekonomi, atau kesejahteraan finansial.

Cultural Extension Service

Cultural Extension Service, atau Layanan Ekstensi Budaya, merujuk
pada program atau inisiatif yang bertujuan untuk memperluas, mendukung, dan

mengembangkan pemahaman serta partisipasi dalam budaya tertentu di
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5)

masyarakat. Konsep ini sering kali terkait dengan upaya untuk mempromosikan
warisan budaya, seni, tradisi, dan pendidikan budaya kepada khalayak yang
lebih luas, termasuk kelompok yang mungkin kurang terpapar atau memiliki

akses terbatas terhadap sumber daya budaya.

Radikal

Radikal adalah istilah yang memiliki beberapa makna tergantung pada
konteksnya, tetapi secara umum, kata ini merujuk pada sesuatu yang sangat
berbeda atau mendasar, atau pada perubahan besar yang sering kali ekstrim

dalam pandangan, tindakan, atau struktur.

Dalam konteks sosial dan politik pandangan radikal seseorang atau
kelompok yang memiliki pandangan radikal cenderung mendukung perubahan
drastis atau revolusioner dalam sistem sosial, politik, atau ekonomi. Pandangan
ini sering kali menantang status quo dan bisa mengusulkan perubahan yang

sangat berbeda dari norma yang ada.

Education as the Practive of Freedom

"Education as the Practice of Freedom" adalah konsep pendidikan yang
diperkenalkan oleh Paulo Freire, seorang filsuf dan pendidik asal Brasil. Dalam
karyanya yang terkenal, Pedagogy of the Oppressed (Pendidikan Kaum
Tertindas), Freire mengajukan gagasan bahwa pendidikan seharusnya tidak
hanya menjadi proses penyampaian pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi harus
menjadi sarana pembebasan manusia dari penindasan, ketidakadilan, dan

ketidaksetaraan.
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Konsep "Education as the Practice of Freedom" menekankan bahwa
pendidikan bukan hanya tentang memperoleh pengetahuan, tetapi juga tentang
pemberdayaan dan pembebasan, memungkinkan individu dan kelompok untuk
mengambil kendali atas nasib mereka dan bekerja untuk menciptakan

masyarakat yang lebih adil.

Kudeta Militer

Kudeta militer adalah suatu tindakan di mana militer atau sekelompok
kecil anggota angkatan bersenjata mengambil alih kekuasaan pemerintahan
dengan cara paksa, sering kali melalui penggunaan kekerasan atau ancaman
kekerasan. Kudeta militer biasanya terjadi secara mendadak dan tidak

melibatkan partisipasi rakyat atau proses demokratis, seperti pemilihan umum.

Cultural action for Freedom

"Cultural Action for Freedom" adalah konsep yang diperkenalkan oleh
Paulo Freire, seorang pendidik dan filsuf terkenal, dalam konteks pendidikan
kritis dan pembebasan. Konsep ini mengacu pada tindakan-tindakan budaya
yang dilakukan dengan tujuan untuk membebaskan individu dan masyarakat dari
struktur penindasan yang mengekang potensi mereka dan membatasi kebebasan

mereka.

Humanisasi dan Libertarian

“Humanisasi” adalah proses atau upaya untuk memperlakukan atau
melihat sesuatu dari perspektif kemanusiaan, yaitu dengan menempatkan nilai
dan kebutuhan manusia sebagai fokus utama. Dalam konteks pendidikan,

humanisasi dapat merujuk pada upaya untuk menjadikan proses pendidikan
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lebih manusiawi dengan menghargai potensi individu dan menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan pribadi. Dalam konteks sosial atau
politik, humanisasi bisa berarti mengutamakan hak asasi manusia dan
memastikan bahwa kebijakan atau praktik tidak merugikan kesejahteraan

manusia.

“Libertarian” adalah ideologi politik yang menekankan kebebasan
individu sebagai nilai utama. Libertarian percaya bahwa hak-hak individu harus
dilindungi dari intervensi pemerintah, dan mereka sering mendukung prinsip-
prinsip seperti pasar bebas, hak kepemilikan pribadi, dan kebebasan
berpendapat. Dalam pandangan libertarian, peran pemerintah sebaiknya
minimal, hanya sebatas untuk melindungi hak-hak individu dan memastikan
keamanan, sementara kebebasan individu dalam membuat pilihan pribadi dan

ekonomi dianggap sangat penting.

Progresif Revolusioner

“Progresif revolusioner” adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan pendekatan atau pandangan yang mendukung perubahan sosial
atau politik yang radikal dan fundamental dengan tujuan mencapai kemajuan

yang signifikan dalam masyarakat.

Gabungan keduanya menggambarkan posisi yang menekankan perlunya
perubahan besar dan cepat dalam struktur sosial atau politik untuk mencapai
tujuan-tujuan kemajuan yang signifikan. Pendukung pandangan ini sering kali

percaya bahwa sistem yang ada saat ini tidak memadai dan memerlukan
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pembaharuan menyeluruh untuk mencapai keadilan dan kesejahteraan yang

lebih besar.
10) Katekheo

“Katekheo” adalah istilah dalam bahasa Yunani yang berarti “mengajar”
atau “memberi instruksi.” Dalam konteks religius, khususnya dalam
Kekristenan, katekheo merujuk pada proses pengajaran dan pembelajaran ajaran

iman.
11) Katekisan/katekumen

“Katekisan” dan “katekumen” adalah istilah yang terkait dengan proses
pendidikan dan persiapan dalam tradisi Kristen. Katekisan Merujuk pada proses
pengajaran atau pendidikan iman Kristen, biasanya dilakukan melalui kelas atau
program yang mengajarkan ajaran dasar agama Kristen. Katekisan bertujuan
untuk memperkenalkan dan mendalami ajaran-ajaran iman Kristen kepada calon
penganut atau anggota baru gereja, serta untuk memperdalam pemahaman iman

bagi anggota gereja yang sudah ada.

“Katekumen’Istilah ini digunakan untuk menyebut orang-orang yang
sedang dalam proses persiapan untuk dibaptis dalam tradisi Kristen. Katekumen
adalah calon baptisan yang mengikuti program katekesis untuk mempelajari
ajaran iman Kristen sebelum diterima secara resmi dalam komunitas gereja
melalui sakramen baptisan. Proses ini mencakup pembelajaran tentang doktrin,

ritual, dan etika Kristen.

12) Katekeit
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“Katekeit” adalah istilah yang merujuk pada proses atau praktik pengajaran
dasar iman Kristen. Dalam konteks ini, katekeit mengacu pada metode atau materi
yang digunakan untuk mengajarkan ajaran-ajaran dasar agama Kristen kepada
orang-orang yang baru memeluk agama atau yang ingin memperdalam pemahaman

mereka tentang iman Kristen.
13) Kateketik

“Kateketik” adalah istilah yang berkaitan dengan metode atau prinsip
dalam pengajaran iman Kristen. Ini melibatkan pendekatan dan strategi yang
digunakan dalam proses katekesis atau pengajaran dasar iman Kristen kepada

individu atau kelompok.

Kateketik penting untuk memastikan bahwa proses katekesis berjalan
dengan baik dan membantu peserta memperoleh pemahaman dan keterampilan

yang diperlukan dalam iman Kristen.
14) Kathechein

“Kathechein” adalah istilah Yunani yang berarti “mengajar” atau
“membimbing.” Dalam konteks Kristen, “kathechein” mengacu pada proses
pengajaran atau instruksi tentang ajaran iman Kristen. Ini melibatkan penjelasan
dan penerapan ajaran-ajaran dasar agama Kristen kepada individu atau

kelompok.
15) Orang awam

“Orang awam” merujuk pada individu yang tidak memiliki keahlian atau

pengetahuan khusus dalam suatu bidang tertentu. Dalam konteks umum, istilah
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ini sering digunakan untuk menggambarkan orang yang tidak memiliki pelatihan

profesional atau teknis dalam suatu disiplin ilmu.

Dalam konteks keagamaan atau gereja, “orang awam’ biasanya merujuk
pada anggota komunitas yang tidak termasuk dalam kelompok rohaniwan atau
pemimpin gereja. Mereka adalah umat biasa yang tidak memiliki pelatihan

formal atau tanggung jawab khusus dalam struktur gereja.
16) Marginal

“Marginal” adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan posisi
atau status yang berada di luar atau tepi dari pusat utama, baik dalam konteks

sosial, ekonomi, atau geografis.

Secara umum, “marginal” mengacu pada posisi atau kondisi yang
kurang terpusat, kurang diperhatikan, atau kurang memiliki pengaruh

dibandingkan dengan yang berada di pusat atau lebih dominan.
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DAFTAR SINGKATAN

. KBBI

”KBBI” adalah singkatan dari Kamus Besar Bahasa Indonesia. KBBI
adalah kamus resmi yang diterbitkan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Kamus
ini merupakan sumber utama untuk definisi, ejaan, dan penggunaan kata-kata
dalam bahasa Indonesia. KBBI digunakan sebagai referensi untuk memastikan

penggunaan bahasa Indonesia yang tepat dan konsisten.

. RBM (Rumah Rehabilitas Bersumber Masyarakat Toraja)

. BEM (Besic Education Movement)

BEM atau “Basic Education Movement” adalah inisiatif atau gerakan yang
berfokus pada peningkatan pendidikan dasar. Tujuan utama dari BEM adalah
untuk mengembangkan dan memperbaiki sistem pendidikan dasar, memastikan

bahwa setiap individu mendapatkan pendidikan yang berkualitas sejak usia dini.

BEM bertujuan untuk memberikan dasar pendidikan yang kuat yang dapat

mendukung perkembangan akademis dan pribadi siswa dalam jangka panjang.

. UNESCO

“UNESCO?” (United Nations Educational, Scientific and Cultural

Organization) adalah akronim dari organisasi pendidikan, ilmiah, dan kebudayaan

PBB.
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Abstrak

Katekisasi sebagai tugas penting dari gereja untuk memperlengkapi warga jemaat dengan
pengetahuan dan penghayatan iman Kristen yang dibuktikan dengan peneguhan sidi. Masalah
yang saat ini muncul dalam gereja yaitu Gereja selama ini masih mengabaikan warganya yang
mengalami down syndrome untuk dilibatkan (dilayani katekisasi) secara sengaja. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan observasi dan wawancara dengan
responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa down syndrome yang terkesan diabaikan
karena belum ada pedoman khusus bagi mereka dalam pembelajaran katekisasi. Gereja dalam
hal ini mestinya mengembangkan Program Katekisasi yang Inklusif di Jemaat, menyediakan
panduan/kurikulum khusus katekisasi bagi down syndrome dan menyediakan pelatih/tenaga
khusus. Hal ini dapat membantu meningkatkan rasa kebersamaan dalam jemaat dan dapat
memperkuat pemahaman tentang ajaran agama dan kasih karunia Allah.

Kata Kunci: Down Syndrome, Katekisasi, Pendidikan pembebasan Paulo Freire, Peneguhan
Sidi.
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